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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana guru menggunakan teknologi digital dalam 

proses pembelajaran IPA di SMP. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

analisis, yang menekankan pemahaman mendalam tentang fenomena tersebut. Subjek penelitian adalah siswa 

kelas 7 di SMPN di Kabupaten Pasuruan, dengan data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan teknik triangulasi, dengan langkah-langkah reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru IPA di SMPN di 

Kabupaten Pasuruan menggunakan teknologi seperti Edmodo, Google Classroom, dan live worksheets untuk 

meningkatkan interaktivitas dan fleksibilitas pembelajaran. Terdapat tantangan seperti kesenjangan akses 

teknologi yang perlu diatasi melalui dukungan infrastruktur dan keterlibatan orang tua. Pentingnya dukungan 

dari orang tua dan evaluasi berkelanjutan terhadap penggunaan teknologi juga ditekankan untuk memastikan 

keberhasilannya. Dengan demikian, integrasi teknologi yang bijaksana dan relevan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan kompetensi siswa di era digital ini. 

Keyword : Guru IPA; teknologi digital; pembelajaran abad 21; literasi digital;  keterampilan berpikir kritis 

PENDAHULUAN 

Penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) telah membuka peluang baru  

dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPA di Indonesia. Guru 

IPA berperan sebagai fasilitator 

pembelajaran yang  memilih dan 

menggunakan alat teknologi yang sesuai 

dengan konten IPA dan juga berperan 

sebagai penghubung antara siswa dan 

teknologi. Guru IPA yang efektif dalam 

mengintegrasikan teknologi dapat 

meningkatkan minat dan pemahaman 

siswa terhadap materi IPA (M. M. 

Agus, 2019). Pemanfaatan teknologi 

digital dalam pembelajaran terbukti 

dapat meningkatkan suatu minat dan 

bakat serta motivasi belajar siswa, 

kualitas proses belajar, dan hasil belajar 

siswa (Hidayat & Khotimah, 2019). 

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa pemanfaatan teknologi digital itu 

sebagai  tuntutan di dunia pendidikan 

Abad-21. 

Abad-21 telah berubah secara 

signifikan seiring dengan 

perkembangan teknologi dan pergeseran 

kebutuhan masyarakat. Pendidikan yang 

berkualitas memberikan keterampilan 

teknis dan keterampilan Abad-21, 

seperti pemecahan masalah, kerja tim, 

dan kreativitas (Darling-Hammond et 

al., 2020). Tiap individu perlu dapat 

menganalisis, mengevaluasi, dan 

menyaring informasi untuk mengambil 
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keputusan yang tepat (Facione, 2011). 

Di sisi lain, negara- negara dengan 

sistem pendidikan yang baik cenderung 

memiliki masyarakat yang terdidik dan 

produktif (Hanushek & Woessmann, 

2015). Adanya globalisasi dan migrasi, 

menghasilkan masyarakat yang semakin 

beragam secara budaya. Pendidikan di 

Abad-21 memiliki peran penting dalam 

mempromosikan pemahaman 

antarbudaya dan toleransi (Banks, 

2015).  

Penggunaan teknologi dalam 

proses pembelajaran telah memberikan 

peluang baru untuk meningkatkan 

efektivitas dan pengalaman belajar. 

Penggunaan aplikasi mobile dalam 

pembelajaran IPA meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan siswa, serta 

memperluas peluang belajar di luar 

kelas (J. Smith, 2019). Adanya platform 

pembelajaran online, telah menjadi 

bagian dari pendidikan modern. 

Penggunaan platform pembelajaran 

online meningkatkan pencapaian 

akademik siswa dan memberikan 

fleksibilitas dalam mengatur waktu 

belajar mereka (K. Johnson, 2020). 

Suatu penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran 

interaktif dalam pembelajaran IPA 

dapat meningkatkan motivasi belajar 

dan prestasi akademik siswa (S. Chen, 

2018). Suatu studi mengidentifikasi 

pentingnya pendekatan yang tepat dan 

pelatihan bagi guru untuk 

mengintegrasikan teknologi secara 

efektif dalam pembelajaran (Y. Lee, 

2021). Pengembangan pendekatan yang 

inovatif dan pelatihan bagi guru akan 

menjadi kunci keberhasilan dalam 

mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran. Dikemukakan oleh 

Sudjana dan Rivai bahwa 1) 

pembelajaran lebih menarik perhatian 

siswa sehingga dapat meningkatkan 

motivasi belajar; 2) metode 

pembelajaran akan lebih fleksibel, tidak 

hanya komunikasi verbal melalui kata- 

kata guru, sehingga siswa tidak bosan 

dan guru tidak berhenti, terutama guru 

yang mengajar setiap pelajaran; 3) 

materi pembelajaran menjadi lebih jelas 

isinya, sehingga siswa lebih 

memahaminya dan belajar untuk lebih 

menguasai tujuan pembelajarannya; dan 

4) siswa lebih banyak melakukan 

kegiatan belajar karena tidak hanya 

mendengarkan ceramah guru tetapi juga 

melakukan kegiatan lain seperti 

observasi, presentasi, brainstorming (S. 

Sulwana, 2021). Guru dapat memilih 

dan mengintegrasikan alat dan aplikasi 

teknologi yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Guru yang berperan 

sebagai fasilitator dalam penggunaan 

teknologi dapat meningkatkan 

partisipasi dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran (L. Li, Y. Liu, 2018)  

Dalam pembelajaran IPA, 

terdapat tantangan yang dihadapi oleh 

guru IPA di Indonesia tentang potensi 

penggunaan teknologi. Tantangan 

tersebut dapat mempengaruhi 

kemampuan guru IPA dalam 

mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran (Wulan, 2020).  Kolaborasi 

antara guru IPA dengan pakar teknologi 

pendidikan  dan  pengembang konten 

dapat meningkatkan kualitas 

penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran IPA di Indonesia. 

Kolaborasi yang dimaksud dapat 

meningkatkan kualitas konten dan 

pemanfaatan teknologi dalam 
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pembelajaran IPA (I. Widiastuti, A. 

Rusilowati, 2021). 

Di SMP Negeri di salah satu 

kabupaten Pasuruan  guru dan siswa 

sama-sama terlibat dalam penggunaan 

perangkat lunak  pendidikan, platform 

daring, dan sumber daya digital untuk 

memperkaya proses pembelajaran. 

Pembelajaran kolaboratif  didorong 

melalui platform daring, 

memungkinkan siswa bekerja sama 

dalam proyek-proyek tim yang 

menggunakan alat evaluasi digital untuk 

memberikan umpan balik secara 

langsung dan menyeluruh kepada  

seluruh siswa, mendukung 

perkembangan individual siswa. Disini 

guru IPA memiliki peran yang penting, 

berperan dalam mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran di 

Indonesia sangat penting. 

Memainkan peran sebagai 

fasilitator pembelajaran, penghubung, dan 

pendidik, guru IPA dapat meningkatkan 

pengalaman belajar dan pemahaman siswa 

terhadap IPA melalui penggunaan 

teknologi yang efektif. Dalam menghadapi 

tantangan dan memanfaatkan strategi yang 

tepat, guru IPA dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran IPA melalui 

pemanfaatan teknologi di Indonesia. Pada 

penelitian sebelumnya oleh M. Zulkarnain 

menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi digital dalam pembelajaran tidak 

hanya berhubungan dengan perangkat 

lunak, tetapi juga dengan kemampuan guru 

untuk menggunakan teknologi digital 

dalam pembelajaran. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi digital dalam pembelajaran tidak 

hanya berhubungan dengan penggunaan 

komputer, tetapi juga dengan penggunaan 

perangkat lunak lainnya, seperti 

smartphone, tablet, dan lainnya. Pada 

penelitian sebelumnya oleh Setiawan, B., 

& Rahmawati, L menunjukkan bahwa 

penelitian ini melakukan meta-analisis 

terhadap berbagai studi mengenai 

transformasi pembelajaran IPA di SMP 

melalui teknologi digital. Guru harus 

memiliki kemampuan dalam menggunakan 

teknologi digital untuk mempermudah 

pembelajaran dan membuat pembelajaran 

lebih efektif dan efisien (Nafisah & 

Muaddab, 2023). 

METODE 

Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif jenis studi analisis 

(Tabrani ZA, 2014). Penelitian studi 

analisis merupakan penelitian yang 

menekankan pada pemahaman yang lebih 

mendalam akan fenomena tertentu 

(Ramdhan, 2021). Hal ini sesuai dengan 

tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan seberapa 

jauh guru dalam penggunaan teknologi 

digital pada proses pembelajaran IPA. 

Fokus penelitian ini adalah pemahaman 

guru dalam penggunaan media 

pembelajaran IPA SMP dengan 

kemampuan dan seberapa lama  menjalani 

profesi sebagai guru. Untuk mendapatkan 

subjek pada penelitian ini dilakukan 

dengan cara pengamatan langsung di 

sekolah pada saat pembelajaran 

berlangsung, dokumentasi, dan wawancara 

terhadap guru yang dikategorikan dalam 

guru sertifikasi dan guru belum sertifikasi. 

Subjek yang digunakan  dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas 7 SMP Negeri yang 
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ada di Kabupaten Pasuruan berjumlah 2 

kelas. Instrumen yang digunakan  dalam 

penelitian ini adalah 1) Lembar observasi, 

2) Lembar wawancara dan 3) Dokumentasi 

dalam bentuk  portofolio, dengan indikator 

pemanfaatan media teknologi dalam 

pembelajaran yaitu kesesuaian antara 

pemanfaatan media teknologi dengan 

tujuan pembelajaran, kesesuaian antara 

pemanfaatan media teknologi dengan 

materi pembelajaran, kesesuaian antara 

pemanfaatan media teknologi dengan 

karakteristik, kesesuaian antara 

pemanfaatan media teknologi dengan teori, 

kesesuaian antara pemanfaatan media 

teknologi dengan kondisi lingkungan, 

fasilitas, dan waktu. 

 

Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu triangulasi teknik untuk 

mendapatkan data/informasi berbada dari 

sumber data yang sama. Dalam (Sugiyono 

2013) mengatakan bahwa data/informasi 

berbeda dari sumber yang sama 

merupakan cara untuk mendapatkan 

kesimpulan dari penelitian yaitu dengan 

meyilangkan hasil dari wawancara, 

observasi, dan dokumentasi yang 

dilakukan. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini  adalah 1) observasi 

secara langsung melalui pengamatan 

kondisi nyata guna untuk mengamati 

pemahaman guru pengajar, 2) wawancara 

secara langsung melalui guru pengajar. 

Dimana guru sebagai bentuk interaksi 

peneliti kepada subjek yang 

mengedepankan kepercayaan. Miles & 

Huberman berpendapat bahwa analisis 

kualitatif terdiri dari tiga alur kegiatan 

yang terjadi secara bersamaan yaitu: 

reduksi data, penyajian  data, dan penarikan 

kesimpulan/ verifikasi (Huberman, 1992). 

Pada wawancara, hasil awal yang 

diperoleh berupa audio rekaman 

wawancara. Pada tahap ini dilakukan 

pentranskipan audio rekaman wawancara 

sehingga diperoleh  data yang berupa teks 

dan dilanjut dengan membuang data yang 

tidak berkaitan dengan fokus penelitian dan 

selanjutnya dilakukan pemeriksaan ulang. 

Dalam penelitian ini penyajian data berupa 

deskripsi kategori guru dan kesesuaian 

dengan indikator pemanfaatan media 

pembelajaran. Melalui penyajian data, 

peneliti dapat dengan mudah menarik 

suatu kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada salah satu SMP Negeri yang 

ada di Kabupaten pasuruan telah menjadi 

sebuah inovasi yang mengubah cara guru 

mengajar dan siswa belajar. Pada indikator 

kesesuaian pemanfaaatan media teknologi 

dengan tujuan pembelajaran, teknologi 

Identifikasi 
Masalah 
Penelitian

Perencanaan 
Penelitian 

Pengumpulan 
Data

Analisis Data

Validasi Data
Penulisan 
Laporan 

Penelitian

Kesimpulan
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tidak hanya digunakan sebagai alat 

tambahan, melainkan menjadi bagian 

integral dari proses pendidikan yang 

mempengaruhi berbagai aspek 

pembelajaran. Guru di SMP ini aktif 

memanfaatkan berbagai jenis teknologi, 

mulai dari ponsel pribadi siswa hingga 

perangkat proyektor dan aplikasi di 

laboratorium komputer. Dalam 

pembelajaran sehari-hari, teknologi 

digunakan untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih interaktif dan menarik. 

Misalnya, saat menggunakan LCD 

proyektor untuk memvisualisasikan materi 

di laboratorium IPA, atau saat siswa 

menggunakan aplikasi seperti Path dan 

Quiziz untuk menjelajahi konsep-konsep 

ilmiah dengan cara yang lebih mendalam. 

Selain itu, siswa didorong untuk aktif 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran 

dengan membuat laporan menggunakan 

PowerPoint atau video, menggunakan 

berbagai aplikasi seperti Canva, Filmora, 

atau Kinemaster. Penelitian oleh Gikas dan 

Grant (2013) menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi mobile dalam 

pembelajaran mendorong kolaborasi, 

komunikasi, dan keterlibatan siswa secara 

signifikan, dengan siswa melaporkan 

bahwa mereka merasa lebih terhubung 

dengan teman sekelas dan lebih 

termotivasi untuk berpartisipasi dalam 

diskusi kelompok online (Decker-

Woodrow et al., 2023). 

Penerapan teknologi ini membawa 

dampak positif yang signifikan terhadap 

motivasi dan minat belajar siswa. 

Dibandingkan dengan metode ceramah 

tradisional, penggunaan teknologi mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa secara 

substansial. Para siswa menunjukkan 

antusiasme yang lebih tinggi dan lebih 

fokus dalam memahami materi, karena 

teknologi memungkinkan pembelajaran 

yang lebih dinamis dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Pentingnya 

teknologi dalam pendidikan juga terbukti 

selama masa pandemi COVID-19, di mana 

guru dan siswa harus beradaptasi dengan 

pembelajaran jarak jauh. Melalui platform 

seperti Edmodo dan Google Classroom, 

guru dapat memfasilitasi pembelajaran 

secara efektif, sementara Live Work Sheet 

memberikan pengalaman belajar yang 

interaktif dengan gambar dan fitur menarik 

lainnya. . Penggunaan teknologi seperti 

Edmodo, Google Classroom, dan live 

worksheets telah terbukti meningkatkan 

fleksibilitas dan personalisasi dalam 

penyampaian materi pembelajaran, sesuai 

dengan kebutuhan individu siswa (Gikas & 

Grant, 2013).  

Pada indikator kesesuaian 

pemanfaaatan media teknologi dengan 

materi pembelajaran terdapat tantangan 

lainnya termasuk masalah teknis seperti 

kompatibilitas perangkat dan gangguan 

jaringan yang bisa mengganggu kelancaran 

pembelajaran. Namun, dengan 

perencanaan yang matang dan manajemen 

yang efektif, guru dapat meminimalkan 

dampak negatif dari kendala teknis 

tersebut. Sebuah studi oleh Johnson et al. 

(2020) menemukan bahwa penggunaan 

teknologi yang efektif dan relevan dalam 

pembelajaran meningkatkan persiapan 

siswa untuk menghadapi tantangan masa 

depan, dengan 85% siswa melaporkan 

peningkatan keterampilan digital dan 

percaya diri dalam menggunakan teknologi 

(Cheung, A. & Slavin, 2011). Secara 

keseluruhan, integrasi teknologi dalam 

pembelajaran IPA di sekolah yang diteliti 

membuktikan bahwa pendekatan ini 

mampu memperkaya pengalaman belajar 
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siswa dan meningkatkan hasil 

pembelajaran.  

Berdasarkan pengalaman guru di 

salah satu sekolah di Kabupaten Pasuruan, 

teknologi telah mengubah cara interaksi 

siswa dengan materi pembelajaran. 

Teknologi tidak hanya membuat 

pembelajaran IPA lebih menarik bagi 

siswa SMP tetapi juga meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam tanya jawab. 

Dengan fitur-fitur interaktif yang 

disediakan, siswa di salah satu sekolah di 

Kabupaten Pasuruan merasa lebih terlibat 

dalam pembelajaran, memungkinkan 

mereka untuk memahami konsep-konsep 

IPA dengan lebih mendalam dan efisien.  

Pada indikator kesesuaian 

pemanfaaatan media teknologi dengan 

karakteristik yaitu penerapan sistem 

umpan balik terhadap kinerja siswa di 

salah satu SMP Negeri di Kabupaten 

pasuruan memiliki peran penting dalam 

meningkatkan pemahaman terhadap 

konsep-konsep ilmiah dalam mata 

pelajaran IPA. Umpan balik yang 

diberikan kepada siswa tidak hanya 

terbatas pada pemahaman konsep, tetapi 

juga mencakup cara pengajaran guru. 

Dengan menerima umpan balik ini, siswa 

dapat melakukan refleksi terhadap proses 

pembelajaran mereka, yang dapat 

meningkatkan minat belajar mereka. 

Sekolah menekankan pentingnya evaluasi 

yang berkelanjutan dan dukungan yang 

memadai bagi guru dan siswa untuk 

memaksimalkan manfaat teknologi dalam 

pendidikan. Sehingga mengetahui 

kekurangan mereka dalam pemahaman 

suatu konsep membantu siswa untuk 

secara bertahap meningkatkan 

kompetensinya, yang pada gilirannya akan 

berdampak positif pada hasil belajar 

mereka. 

Guru di salah satu SMP Negeri di 

Kabupaten pasuruan memiliki peran yang 

krusial dalam memanfaatkan teknologi 

untuk mengajar IPA, dengan 

memperhatikan karakteristik siswa 

berdasarkan gaya belajar mereka. Menurut 

studi oleh Tomlinson (2001), diferensiasi 

instruksi menjadi penting karena 

memungkinkan guru untuk menyesuaikan 

pendekatan pembelajaran sesuai dengan 

kecepatan dan gaya belajar siswa yang 

berbeda. Studi ini menemukan bahwa 

siswa yang belajar dalam lingkungan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan individual 

mereka menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam pemahaman konsep dan 

kemampuan aplikatif dibandingkan dengan 

siswa yang belajar dalam lingkungan yang 

kurang terfokus pada kebutuhan 

individu(Auxier et al., n.d.). Banyak siswa 

di sekolah ini memiliki gaya belajar 

kinestetik. Guru harus mempertimbangkan 

hal ini dalam penggunaan teknologi 

pembelajaran seperti aplikasi yang 

memfasilitasi interaksi fisik atau 

pengalaman langsung, seperti simulasi 

yang melibatkan gerakan fisik atau 

peralihan antar ruangan seperti ke 

laboratorium. 

Indikator kesesuaian pemanfaaatan 

media teknologi dengan teori yaitu dalam 

pembelajaran IPA di SMP Negeri yang ada 

di Kabupaten Pasuruan, mencerminkan 

sebuah inovasi yang signifikan dalam 

meningkatkan pencapaian akademik siswa. 

Teori pembelajaran menekankan bahwa 

integrasi teknologi yang efektif dapat 

memperluas kesempatan belajar siswa 

melalui pengalaman visual dan interaktif, 

seperti yang ditunjukkan oleh penggunaan 
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video pembelajaran dan Quiziz. Video 

pembelajaran yang dapat diakses secara 

online maupun offline memberikan 

fleksibilitas bagi siswa dalam mengakses 

materi, sementara Quiziz sebagai alat 

penilaian memungkinkan pengukuran 

pemahaman yang lebih dinamis. 

Dalam konteks sosial dan ekonomi, 

teori pembelajaran menyoroti pentingnya 

faktor luar seperti dukungan orang tua 

terhadap penggunaan teknologi dalam 

pendidikan. Sebuah laporan oleh Pew 

Research Center (2019) menunjukkan 

bahwa 70% orang tua merasa perlu terlibat 

aktif dalam mendukung integrasi teknologi 

di sekolah untuk mengatasi tantangan 

seperti ketidaktersediaan perangkat digital 

di kalangan siswa (Pew Research Center, 

2019). Kolaborasi antara orang tua dan 

institusi pendidikan sangat penting untuk 

memastikan keberhasilan implementasi 

teknologi dalam pembelajaran (Li & 

Singh, 2022). Meskipun demikian, 

tantangan muncul ketika akses teknologi 

tidak merata di kalangan siswa, yang 

menurut teori ini dapat menghambat 

kesempatan belajar yang setara. Oleh 

karena itu, sekolah dan guru perlu mencari 

solusi untuk memastikan bahwa setiap 

siswa dapat mengakses teknologi yang 

diperlukan untuk mendukung 

pembelajaran mereka. 

Pada indikator kesesuaian 

pemanfaaatan media teknologi dengan 

kondisi lingkungan, fasilitas, dan waktu 

yakni kemampuan guru dalam 

memanfaatkan teknologi di sekolah 

memainkan peran krusial dalam 

meningkatkan efektivitas pengajaran. Di 

SMP tersebut, para guru telah 

mengimplementasikan strategi pengajaran 

yang memanfaatkan video pembelajaran. 

Sebuah observasi mengungkapkan bahwa 

guru-guru memanfaatkan 10 menit awal 

dari jam pelajaran untuk menayangkan 

video pembelajaran kepada siswa. Video 

tersebut dirancang untuk memfasilitasi 

pemahaman awal siswa terhadap materi 

IPA yang akan dipelajari. Setelah 

menonton video, siswa kemudian diberi 

tugas atau latihan (LK) yang harus 

diselesaikan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menekankan 

pentingnya penggunaan media teknologi 

yang sesuai dengan kondisi lingkungan 

dan fasilitas sekolah untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa (Auxier et al., n.d.) 

Guru IPA di SMP Negeri yang 

diteliti menyadari bahwa penggunaan 

teknologi tidak hanya tentang 

menyediakan alat atau media, tetapi juga 

tentang bagaimana teknologi dapat 

membantu mempertahankan perhatian 

siswa dan meningkatkan keterlibatan 

mereka dalam pembelajaran. Selain itu, 

guru IPA juga mengakui pentingnya 

memahami fase-fase dimana siswa 

mungkin merasa bosan atau, sebaliknya, 

dapat fokus lebih baik dalam 

pembelajaran. Hal ini memungkinkan 

mereka untuk lebih fleksibel dalam 

memanfaatkan teknologi secara efektif 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

siswa mereka. Hal ini memungkinkan 

mereka untuk lebih fleksibel dalam 

memanfaatkan teknologi secara efektif 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

siswa (Santoso, 2020; Wijaya, 2019). 

Jadi, pendekatan ini juga 

menunjukkan kesesuaian yang baik dengan 

tujuan pembelajaran, dengan teknologi 

tidak hanya digunakan sebagai alat 

tambahan tetapi sebagai bagian integral 

dari proses pendidikan yang meningkatkan 
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efisiensi dan efektivitas pembelajaran. 

Dari perspektif teori pembelajaran, 

penggunaan teknologi di SMP ini sesuai 

dengan prinsip-prinsip pembelajaran 

modern yang menekankan interaktivitas, 

responsivitas, dan adaptasi terhadap 

kebutuhan individual siswa. Dalam 

konteks lingkungan sekolah, fasilitas, dan 

waktu pembelajaran, pendekatan yang 

diterapkan oleh SMP Negeri di Kabupaten 

Pasuruan menunjukkan keberhasilan 

dalam mengoptimalkan pemanfaatan 

teknologi untuk menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang dinamis dan relevan.  

Dalam uraian tersebut, 

penggabungan berbagai aspek ini, mulai 

dari kesesuaian dengan tujuan dan materi 

pembelajaran, karakteristik siswa, teori 

pembelajaran, hingga lingkungan dan 

fasilitas pembelajaran, telah membuka 

jalan bagi pendekatan pembelajaran yang 

lebih holistik dan efektif di SMP Negeri di 

Kabupaten Pasuruan. Hal ini tidak hanya 

mengenai meningkatkan pengalaman 

belajar siswa tetapi juga mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran IPA 

secara lebih efektif dalam konteks modern 

yang terus berkembang. 

 

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, salah 

satu SMP Negeri di Kabupaten Pasuruan 

telah menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi ini secara signifikan 

meningkatkan keterlibatan siswa dan 

memperkuat kolaborasi di kelas sesuai 

dengan teori-teori pembelajaran modern. 

Pendekatan diferensiasi instruksi 

membantu mereka menyesuaikan strategi 

pembelajaran agar lebih responsif terhadap 

kebutuhan siswa dengan berbagai 

karakteristik belajar. Secara keseluruhan, 

penerapan teknologi di SMP Negeri di 

Kabupaten Pasuruan memberikan dampak 

positif yang signifikan dalam pembelajaran 

IPA. Pendekatan ini tidak hanya 

mempersiapkan siswa untuk menghadapi 

tantangan masa depan dalam era digital 

tetapi juga meningkatkan interaktivitas dan 

relevansi pembelajaran. 
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